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Bataraフ Tapak骰猟ジ
dan Pertiwt

Oleh:
I Wayan Watra-Unhi

Dttiar慣 しt∬ ■ aぶ壼 篤
Tllhan ■lntllk ■)■ lalislin■ kall fLLngsi

lel・ teit■i dari l「 111lail ilム 11.li t3rllukti

dari■l」 ar｀内reda sebagai berikut“ F・力α77ι

sαι tlわ ra bαん
“
ごα a,α dαんιj atau cFiα刀■

θυαP/2 α(Jンιノα″t B7・αん′蔵α77.Tuhan itu

satu, tetapi orang bttakSana (rsi)
menyebutnya dengan banyak nama
atau Brahman itu tak ada dl■ anya_

(Jendra,1998)
Dθωα adalah ωじabα st77ar Sα γしg

均 α71g I希4jαん:sα 72θ ια71たαιOん,′し7・ Jθ biん

luhur ring Betara-Betara, Kesatria
lanang : Ida ldew a Agung, b uha Dew ane
ungkulin emper-eflLper. Teges iPun
emper-emper wek-wehan so.ne hotor, yan
wenten anak tedununglzulen sesempret,
sinah dewane melecat, Dewata adalah
Beto,ra-Betara, Sang Dewata. Leluhur
dewatan dane. Dewata nawasa,ruga'

= Batara slsio. (Simpen, 1985). Arti
bebasnya. Dewa adalah simbolis Tuhan
Yang Maha Esa, yang tidak kelihatan,
dan kedudrikannya iebih tinggi dari
Betara-betara, Ksatria laki (bagaikan
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lelaki). Ida Idewa Agung (seorang
kesatria/Raja yang memiliki sifat-
sifat kedewataan), "bagaikan" Dewa
(tapakan) di atasnya terdapat kain
sobekan yang kotor, Sika hal seperti
itu pastilah dewa yang ada ditapakan
tersebut akan hilang. Dewata adalah
Betara. Sang Dewata (Nuwata/telah
meninggal) adalah leluhur dari
seseorang. Deu,ata Nawasanga adalah
sembilan Betara.

Kamus Jawa Kuna Indonesia
menguraikan bahwa. pertiuti,
(Sansekerta) yang artinya Bumi,
tanah. dunia. Pratiwi (Kawi) artinya
bumi, tanah. Bathara (Kw) yang
artinya I)ewa. seperti Dewa sangat
dihormati. Dalam I(amus Besar
Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa.
"Batara adalah Dewa, atau sebutan
untuk Dewa atau Raja. Dewa roh,1,ang
diangan-angankan sebagai manr-rsier
halus yang berkuasa atas alam dan
manusia. Pertiwi artiirva bumi. tanah.
dan dunia. Ibu Periiwi setragai julukan
yang terkenal.

Tutur Bhuw'ana
menguraikan bahn,a, "ld,lt,q,ruant

saprawdkn yami, h.rddcttd y ct rute utidha-
nakam, prayatna dija. rqjendrn,, srdn,ti.
garbbham hrddi sthi.to,nt. ilct.nu, ta,
yuhti. gawoyakna sang pantl.ita, ya to
waro,ho,hna nlanghe blr,arta,ra, pna.hesi,n t ,

pro,ya,tna ta hita, rdjendrci"" Artin-r,,e:
ada hai yang patut dilaksanaiian
oleh para rsi, itu yang aku jelai'kari
sekarang. Bho,nd.ro merupakan isr
hatimu. Waspadalah wahai rsi agung.
(Gautama. 2007). T'iga Shiwa dalam
Padmabhuawana: 1. Iswara, 2. Isana,
3. N{ahadewa. Daiam lingkarair
padmabuwana, kiriganya dalam sat.,"t

garis lurus yang ditarik dari tinrur
ke barat. Iswala (}laj:ri ada di timlrr
Isana (pengatur) aiia clirengah-tengah

dan ⅣIahadewa  eang besar) ada
dibarat. Sementara itu Vヽisnu dan
Brahma ada di garis melintang yang
ditarik dari utara keselatan. Vヽishnu
(Dewa Air)di両ung utara,dan Brahlna

(Dewa´駐)i)dilttung 3elatan.Lingkaran
Padmabhuwana dt‐ tI)at diputar sesuai
dengan arall iarunl jttln oradaksina)

átau berlawanan ourwa daksina)
tergantung t衝 uan(Dharma Palguna,
2008).`1.… Iたじpθ4gα sιん Dθωα,麓ωαηg
sarωα Bんぁια′  ιθたθんじんg 

“

ρθルgα sじん

麓αんじSa,んαZレgθんgんgα bαたιι rjルg」De″α

″θんαヽ 、 ″ιαSθごαrta Ccんααんα J`″ IJ」″,
bんαsttαた7tα  ′じんg sJαんjルg ιαιαια.....'i
Artinya:   “.… .Ini   adalah   untuk
pengasih untuk Dewa, para bhuta
sampai dengan manuSia dapat pula
dipergunakan unttlk berbakti kepada
Dewa, sarananya adalah bubuk kayu
cendana harum diOleskan ditengah‐
tengah dahi."Salinan LOntar Brahtta
K■・etih,cro Mangku P■llasari,2009).
Kekawin    Dharma  Sunya

menJQlaskan Bαιαrα Sj″αん=Saltlじんg

αOSOng), S9ραι,"じん  jたαんg たαscr α
″″
“
α αοんyα,たαルgg99 711αんgじんんαJ.ンしん

んαrJんgたs dααos ttθ r“ んαj ttrjttαιoyα .

yυん たαrj電たθs れαZjん  αααοs ttθr"
たααj rJルg ιαんαん BαJじ. ンυ777 たα′Jルgたcs
れαZjん αααθs ttαng.Artinya.``Batara
Siwah(Si、va)=koSO■g,Sifat kasarnya
berbentuk dunia, dianggap bangunan
gunung.Jika diringkas IIlettadi LIeru

(Gunung I[imalaya)kalau diringkas
lagi mettadi Meru seperti di Bali.
Makin diringkas lagi mettadi mal11lsia:

Adapun yang diuraikan di atぅ こ ■卜11:1
bentuk kasarnyai bentじ k ■11111.111=
begini. Sifat halusttya lallll 勇,lsn)●

alam.Kalau disingkat mell,adi allls
Gunung  kalau  diringkas  mOttatti
alusnya meru diringkas lagi mettJadi

(aluSIwa)manusia_Dharma Sutta
dalam uriana,dkk(1985).
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Istilah Dewa sebagai makhluk
Tuhan adalah karena Dewa diiadikan

(diCiptakan),seperti diielaSkan dalam
Rg.  Vヽeda bahwa ``Sesungguhnya,
siaわakah yang mengenal‐ Nya? Siapa
pula yang dapat mengatakan bila
penciptaan itu dan bila ini diiadikan

Setelah diciptakan alam semesta ini
kemudian diiadikan Dewa‐ Dewa itu".

Dalam  bllanwadharmasastra  juga
diielaskan bahwa,“ Tuhan yang telah
menciptakan berbagai tingkat para
Dewa yang memiliki prana eidup),
dan mempunyai s」 at ketta lkarma);
denlihan pula sifat badan halus dan
tingkat sadhya beserta je五s yadnya
yang abadr'.Pitra adalah Dewa‐dewa
yang pertama,bebas dari kemarahan
hati‐hati terhadap kesuciannya,selalu
jl巧 ur tidak suka bertengkar,dan kaya
akan kebaiikan. Adapun pengertian
Pitara pada lllnumnya adalah arwah
leluhur yang telah selesai diprabukan

dalanl upacara pitrayadnya. Tanpa
ada upacara Pitrayadnya itu, arwah
itu tetap sebagai Preta. Preta pada
haёkatnya adalah calon Pttara.Pitra
ini didudukan masih dekat dengan
manusia dan karena itu digallnbarkan

sebagai hal sama dengan roh‐ roh
lainnya yang  sering mengganggu.
Keadaann5/a masih dalam keadaan
tabu sampai beberapa bulan.Upacara
pitra yadnya juga disebut Preι αたιyαんj

mempercepat pe通 ngkatan kedudukan
Preta mel葡 adi Pitara dan menduduki
alanl kedawataan.
Tapakan lda Bhatara, kata

``tapakaゴ' berasal dari kata “napar'
yang artinya datar atau sama,“ napak
penataranne" artinya halaman yang
datar.Kamus Bahasa Bali,(Sinlpen,
1985).Napak artinya lnenapak,mulai
mengettakan. ハ

`α

pαたαた, menapakan
kaki pada pertapa, untuk (tlttuan
tertentu).  Kamus  Bausasastra
Jawa  lndonesia  ∈》rawiroatmodio,
1957).色比″αた ⑭ahaSa Jawa Kuna)
yang   a<tinya bekas, jeiak, iniak,
panapak: αん―ι9ραた; πんa7pαた diukur
dengan tapak kaki; d五 到ak, dilacak‐

ditehti; sα

“

ρ影ん ιαルg sαr″ααθsθルg

ノαωα‐αdegルyα, telah diteliti s● arah

berdirinya segala desa dija、va.Arjrα たじ
dilnulai olehnya, pinaka‐ an diapakai

sebagai alas telapak kaki.KamusJa、 va

Kuna lndonesia cvlardi、 varsito,1985).

Napak Perthiwi berkedudukan
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gunungAgung.Gunung d=)ilih sebagai

避畿挿鸞t電鎖き,i鱗

辮 卜羅髪:灘

撤露鱗Ё螂帯
椰帯轟難鱗基欝|
遺穏I:L鳳『a蝿裁et群:
肌盤吼二胤∫

就琺∬電意
[織aご犠nttettittf息ぶ:
hiiau. Wialayah Timur laut, ``ibu

榊 i備 }漑
yang“ibukotanya''di Pura Goa Lawah,

9nerginya berwarna merah muda.
(Dharma Palguna,2008).
Dalalxl   upadeca   diuraikan

bahwa, 町 協んαルg λ 777ga2dc♂αん IフtdLJ

rili修 鸞
mettamu sanghyang widhi dan
llllempersembahkan stti kepada yang
patut menerima stti.Betara bermalam

sel●Ina tiga hari.Selama tiga hari itu

dipersembahkan sesay“ ι. Pada hari
pengutpetian dipersembahkan sesOyじι

catur, dan cucukruya itih putih jambu|
ayam sudamoJo. dan bab i pulen..Salinan
Lontar Dewa Tatwa, (Gautama, ZOII).
Sang Hyang Widhi menciptakan alam
semesta berdsarkan yadnya-Nya
yang kekal abadi, yang merupakan
rna (rutang); maka patutlah kita
memayar hutang itu, dengan yadnya
pula, guna mendapat anugrah,
tuntunan, kebahagiaan, kedamaian
serta kebebasan abadi. Hutang itu
adalah: L). Dewa-Rna ialah hutang
kepada Dewa, 2). Htra-Rno, hutang
jasa kepada leluhur, dan B). Rsi-Rna
ialah hutang pengetahuan kepada Rsi
(Guru). (Sudharta dan puniatmaja,
2005).

Dari kutipan diatas, dapat
disimpulkan bahwa: Batara dapat
berarti Dewa, yang Mahakuasa yang
disebut dengan "Sang Pencipta yang
di Indonesia disebut Tuhan, di Bali
disebut Ida Sang Hyang Widhi', Roh
yang dihormati. Batara disejajarkan
dengan Dewa menjadi Batara Brahma
energi berwana merah, Wisnu energi
berwarna hitam, dan Siwa energi
berbagai warna menjadi penguasa gumi
Bali Gunung Agung energi berbagai
warna, Gunung Batur energi berwarna
hitam. Gunung Andakasa energi
berwarna merah, Gunung Lempuyang
energi berwarna putih, Gunung
Batutkaru energi berwana kuning,
,Puncak Mangu energi berwarna hijau.
Kemudian Batara dikaitkan dengan
l'Roh' leiuhur dalam kelompok besar
menjadi "Batara Kawitan", kemudian
dikaitkan dengan "Roh" keluarga
menjadi "Batara Sanggah Kemulan,',.
Kemudian dikaitkan dengan individu
menjadi 'Dewa Pitara", yaitu orang-
orang yang disucikan melalui proses
uPakara. (Tahsu/wu1
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